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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan 
merancang  media pembelajaran berbasis hiperteks pada materi pokok Struktur 
Atom dan Sistim Periodik. Rancangan media yang telah dibuat divalidasi oleh 
tiga orang ahli dan diujicoba terbatas pada siswa kelas X1 SMAN I Bajeng. 
Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran berbasis hiperteks berupa 
courseware pada materi struktur atom dan Sistim Periodik dalam bentuk 
compact disk (CD). Hasil uji coba dan validasi courseware menunjukkan 
bahwa media ini valid dan sangat diminati oleh siswa  
Kata kunci: Media Pembelajaran Kimia, hiperteks, Hasil belajar 
 

ABSTRACT 
 This study was development research that aimed to construct chemical 
instruction media based on hypertext on Structure Atom and Periodic System 
material. The construction of media that has been made is validated by three 
valuators and tried out on students’ class X1 of SMAN I Bajeng. This research 
produces instruction media based on hypertext as a courseware of Atomic 
Structure and Periodic System material in Compact Disk (CD). The try out and 
validation result shows that this media is valid and more interested by students. 
Key words: chemistry Learning Media, Hypertext, Learning Achievement. 

 
 
PENDAHULUAN  

Ilmu pengetahuan dan  teknologi 
berkembang terus, bahkan dewasa ini 
berlangsung dengan begitu pesat. 
Perkembangan ini tidak hanya terjadi 
dalam hitungan tahun, bulan atau  hari, 
melainkan jam, menit dan bahkan detik. 
Hal ini terjadi terutama pada segala 
sesuatu yang berkaitan dengan teknologi 
informasi dan komunikasi yang memang 
ditunjang oleh teknologi elektronika. 
Pengaruh dari perkembangan tersebut 
kemudian “menular” ke berbagai bidang, 
tidak terkecuali bidang pendidikan. Peran 
pendidikan dalam hal ini adalah 
mengarahkan penggunaan teknologi 

komunikasi dan informasi dalam 
mengembangkan dampak positifnya.  

Ilmu  Kimia sebagai salah satu 
cabang ilmu pengetahuan alam (IPA) 
memberi kontribusi bagi perkembangan 
bidang-bidang lainnya, termasuk 
dibidang pertanian, kesehatan, dan 
sebagainya. Ilmu Kimia  ini diberikan  
mulai   jenjang SLTP yang terintegrasi  
dalam  mata pelajaran Sains,  SMA,  
sampai pada  jenjang  perguruan tinggi 
untuk  fakultas  eksakta.  Namun dalam 
kenyataannya kimia masih merupakan 
pelajaran yang dianggap sulit ( Kamil, 
2004) serta menjadi momok bagi siswa 
maupun mahasiswa. Hal ini  berimplikasi 
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pada  rendahnya  pemahaman konsep 
siswa yang mana salah satu penyebabnya  
adalah  karena konsep-konsep  dalam 
ilmu kimia   bersifat  abstrak.   

Struktur  atom  dan sistim 
periodik adalah  salah  satu  materi kimia  
yang  berisikan konsep-konsep  abstrak  
seperti  elektron, neutron, atom, proton 
dan lain-lain. Konsep ini merupakan 
konsep dasar dalam  setiap mempelajari 
materi  kimia  baik di jenjang SMA  
maupun  kimia di Universitas. Untuk itu  
diperlukan adanya    upaya untuk  
membuat konsep-konsep abstrak tersebut  
menjadi  konkrit. Salah satunya dengan 
menggunakan media pembelajaran yang 
memuat gambar maupun animasi.  

Salah satu media pembelajaran 
yang memuat gambar maupun animasi 
adalah media pembelajaran melalui 
komputer. Media ini sedang mengalami 
perkembangan yang pesat yang dikenal 
dengan nama e-learning. Bahasa dasar 
pemprograman dari e-learning 
dinamakan Hypertext Mark-up Language 
(HTML) atau dalam bahasa Indonesia 
disebut “bahasa markah”, dan belakangan 
kemudian dikenal sebagai hiperteks. 
Perpaduan model disain hiperteks dan 
media pembelajaran berbasis teknologi 
informasi diharapkan dapat membantu 
siswa dalam pemahaman materi 
khususnya materi struktur atom dan 
sistim periodik yang sifatnya sangat 
abstrak.  

Menurut Syukur (2003), hiperteks 
bisa digunakan sebagai salah satu sarana 
yang memberi kesempatan pada pebelajar 
untuk membangun pengetahuannya 
sendiri. Selama berinteraksi dengan 
hiperteks, pebelajar terus berlatih 
menghubungkan konsep yang relevan 
dan dilatih menggunakan kognisinya 
untuk mengorganisasikan informasi-
informasi menurut kebutuhannya 

sebelum digunakan atau diterapkan  pada 
tugas yang dihadapi.  

Permasalahan yang timbul adalah, 
apakah semua sistem hiperteks dapat 
memberikan dampak positif terhadap 
proses pembelajaran. Spiro (dalam 
Syukur, 2003) menjelaskan bahwa sistem 
hiperteks bisa dibuat dengan berbagai 
cara, akan tetapi cukup alasan untuk 
meyakini bahwa sebagian besar cara-cara 
tersebut tidak akan membuahkan hasil 
belajar yang baik. Ini disebabkan 
hiperteks tersebut dapat saja membuat 
pembaca menjadi bingung. Pembaca akan 
tersesat dalam tautan yang cabangnya 
begitu banyak. Di samping itu, karena 
tidak ada yang akan menghalangi 
pembaca dalam menautkan dua simpul 
informasi dan melanjutkannya dengan 
simpul-simpul lain, maka ada 
kemungkinan navigasi akan berakhir 
dengan sejumlah informasi yang 
inkoheren (Briggs dalam Syukur, 2003). 
Kejadian inilah yang terjadi pada 
beberapa media hiperteks kimia berupa 
CD (Compact Disc) yang biasanya 
disertakan pada buku-buku teks keluaran 
beberapa penerbit buku terkemuka. 
Media yang diberikan berupa tampilan 
interaktif yang disajikan langsung dalam 
satu buah CD untuk satu semester atau 
bahkan untuk materi satu tahun pelajaran. 
Pembaca mendapatkan banyak informasi, 
akan tetapi bukan pengetahuan, karena 
struktur dalam informasi terabaikan 
akibat navigasi yang kurang terarah. Oleh 
karena itu, yang dibutuhkan dalam proses 
pembelajaran kimia adalah sistem hiperteks 
yang singkat, memuat hanya satu materi 
pokok dalam satu media. Juga hiperteks yang 
mudah diakses oleh pembaca tanpa 
meninggalkan menu menarik dan interaktif.  
Untuk materi pokok struktur atom dan Sistim 
Periodik, standar kompetensinya adalah 
memahami  struktur atom dengan 
kompetensi dasar sebagai pengkaji tabel 
periodik unsur untuk menentukan partikel 



Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Hiperteks pada Materi Struktur Atom dan Sistim Periodik 

Jurnal Chemica Vo/. 11  Nomor 1 Juni 2010, 15 - 21 

17 

dasar, konfigurasi elektron, dan massa 
atom relatif dan mengidentifikasi unsur 
ke dalam isotop, isobar, dan isoton. 
 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Variabel Penelitian 

Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah 
penelitian pengembangan dengan 
menggunakan analisis data deskriptif 
kualitatif. Varibel dalam penelitian ini 
adalah media pembelajaran kimia, yang 
dikembangkan dengan hiperteks pada 
materi pokok Strutur Atom dan Sistim 
Periodik. Pengembangan meliputi isi dan 
sistematika penyajian materi 
menggunakan Web Easy Pro sebagai 
software pendukung.  Untuk mengetahui 
keefektifan media tersebut dilakukan uji 
validasi media maupun konsep.  
B. Definisi Operasional Variabel 
 Pengembangan media berbasis 
hiperteks pada pembelajaran kimia 
adalah suatu kegiatan mengembangkan 
media pembelajaran kimia materi pokok 
Strutur Atom dan Sistim Periodik yang 
meliputi isi dan sistematika penyajiannya 
menggunakan Web Easy Pro sebagai 
software pendukung hiperteks dan untuk 
mengetahui keefektifan media tersebut 
dilakukan validitasi yang kemudian 
dilanjutkan dengan uji lapangan melalui 
proses pembelajaran dengan cara 
mengaksesnya melalui komputer. 
C. Objek  Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah 
media berbasis hiperteks yang dirancang 
khusus  pada materi pokok Strutur Atom 
dan Sistim Periodik. 
D. Prosedur Penelitian 
 Menurut Akker (Afgani, 2008), 
proses penelitian pengembangan bersifat 
melingkar atau berpilin mulai dari 
aktivitas analisis pendahuluan, 
merancang, mengevaluasi dan merevisi 
sampai tujuan yang diinginkan. Penelitian 

ini merupakan pengembangan perangkat  
pembelajaran  berupa  media  hiperteks 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Tahap Analisis Pendahuluan 
 Pada tahap ini, dilakukan analisis 
konsep pada materi pokok Strutur Atom 
dan Sistim Periodik untuk disesuaikan 
dengan indikator dan kompetensi 
dasarnya. Analisis  ini  berupa  analisis   
konsep-konsep relevan dan konsep-
konsep  pendukung, selanjutnya 
pembuatan skenario pembelajaran untuk 
diaplikasikan pada komputer.   
2. Tahap Perancangan 
 Pada tahap ini, dilakukan 
perancangan dan pengembangan materi 
pembelajaran  pada media komputer 
berbasis hiperteks. Langkah-langkahnya  
adalah  membuat  rancangan  media  
berbasis   hiperteks  pada    materi 
Struktur  Atom dan Sistem   Periodik  
dalam bentuk  courseware. Proses  
perancangan  ini disesuaikan  dengan   
analisis  konsep  dan skenario  
pembelajaran yang telah disusun.  
 Setelah rancangan  courseware 
hiperteks  sudah  selesai  kemudian  
dilakukan  validasi ahli kepada  3 orang  
dosen  kimia  dasar  yang memuat 
kesesuaian  antara  sylabi  dengan  
analisis  konsep, analisis konsep  dengan  
skenario  pembelajaran  serta  dengan 
media  hiperteks  yang dirancang. 
Berdasarkan  komentar dan saran dari  
para  tim validator dilakukan revisi  
terhadap  media  hiperteks  yang telah 
dirancang. Sebelum diujicoba.  
3. Tahap Evaluasi 
 Pada tahap ini, dilakukan 
pengujian terhadap materi pembelajaran 
yang telah dikembangkan pada media 
komputer berbasis hiperteks dengan cara 
uji coba terbatas. Uji coba dilaksanakan 
dengan melakukan pembelajaran di 
laboratorium komputer sekolah. Dalam 
hal ini siswa berinteraksi langsung 
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dengan computer yang telah dilengkapi  
dengan  courseware  hiperteks pada 
materi struktur  atom  & sistem periodik.  
Dilaboratorium komputer  SMAN  1 
Bajeng  terdapat  15  komputer. setiap    1 
komputer  digunakan untuk 2 orang 
siswa. Setelah  pembelajaran dilakukan  
siswa-siswa  tersebut  diberikan  angket   
terkait  dengan  penerapan  media  
hiperteks  yang digunakan. Selain angket, 
juga dilakukan observasi langsung 
selama proses pembelajaran.  
 Proses  uji  coba ini juga  
disaksikan  oleh  guru  bidang studi kimia 
dan pada  akhir  proses  pembelajaran 
guru  tersebut  diberikan  angket  terkait  
pelaksaan  pembelajaran dengan 
menggunakan media  hiperteks.        
4. Tahap Revisi 
 Pada tahap ini, dilakukan analisis 
terhadap hasil evaluasi yang telah 
dilakukan untuk dijadikan dasar dalam 
merevisi materi maupun media 
pembelajaran. Hasil dari tahap ini 
dianggap sebagai hasil akhir yang praktis 
dan valid sebagai media pembelajaran. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Observasi; Observasi  dilakukan  berupa  
analisis  terhadap  konsep-konsep  utama  
dan  konsep-konsep pendukung serta  
konsep-konsep relevan  pada  materi 
pokok  Struktur  Atom  dan Sistem  
Periodik.  
Validasi Perangkat Pembelajaran Media   
berbasis  Hiperteks; alidasi  yang   
dilakukan  adalah  validasi  isi oleh yang 
ahli dalam  media dan  konsep  Struktur  
Atom dan Sistem  Periodik;  terhadap 1)  
kesesuaian konsep-konsep  utama  yang 
termuat  dalam  web Hiperteks dengan 
sylaby KTSP, serta  keterkaitan  antara     
konsep  pendukukung  dengan konsep 
utama pada analisis  konsep, 2) keter-
bacaan  dan keterwakilan  simbol animasi 
yang dibuat  dalam  media tersebut,  3) 
penggunaan  bahasa.  

Uji coba; Uji  coba  terbatas    dilakukan  
pada  siswa  SMAN  yang memiliki 
laboratorium komputer yaitu   SMAN  1 
Bajeng.  
6. Teknik Analisis Data 
Validasi  ahli terhadap  perangkat  & 
media; Data  yang terkumpul  dari hasil  
validasi  ahli  berupa  penilaian  terhadap  
perangkat  pendukung media  hiperteks  
dan penilaian  terhadap  media  hiperteks  
dianalisis  secara  deskriptif. Penilaian  
terhadap  perangkat  pendukung  berupa  
kesesuaian  antara  perangkat  yakni 
kurikulum, analisis  konsep dan  skenario  
pembelajaran; sedang  penilaian   
terhadap  media  hiperteks  yang 
dirancang berupa  kesesuaian perangkat 
pendukung dengan  media yang telah 
dirancang. Hasil tersebut   dianalisis   
berdasarkan indikator sebagai  berikut:  

80%  - 100 %   =  valid 
60% - 79% =  cukup valid 
<  60 % =  tidak  valid 

Uji  coba  terbatas  terhadap media 
hiperteks; Data  yang terkumpul  dari 
hasil  uji coba terbatas berupa  angket  
baik  dari siswa  maupun guru  dianalisis  
secara  deskriptif  dengan teknik  
persentase.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian  pengembangan  media  
berbasis  Hiperteks  ini meliputi: 1) 
observasi ; 2) perancangan; 3) evaluasi 
dan 4) revisi. Pada tahap  1)observasi  
dilakukan  observasi  terhadap kurikulum 
untuk materi pokok  struktur  atom dan 
sistem periodik,  selanjutnya menyusun 
analisis  konsep; 2) tahap perancangan   
media  berbasis  hiperteks  dalam bentuk  
courseware berdasarkan  analisis konsep 
yang telah disusun  serta   merancang  
skenario  pembelajaran. Sebelum 
dilakukan uji coba terbatas  dilakukan 
validasi  ahli  terhadap  3 orang validator  
untuk memberikan penilaian  terhadap  
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kesesuaian  silaby  dengan  analisis  
konsep  serta media  hiperteks  yang telah 
dirancang, berdasarkan  komentar  para 
validator  kemudian dilakukan  revisi. 3) 
tahap  evaluasi (uji coba  terbatas)  
dilakukan pada  SMAN 1 Bajeng  dengan 
alasan memiliki fasilitas  Laboratorium 
komputer  sebagai  syarat  pembelajaran  
dengan  media  Hiperteks. 
A. Hasil  Validasi  ahli  terhadap 

perangkat  dan media  hiperteks 
 Validasi  terhadap perangkat  
pendukung  media  hiperteks berupa  
kesesuian  antara analisis  konsep, 
skenario pembelajaran dan silaby 
diperoleh   hasil rata-rata sebesar  90,05% 
termasuk dalam kategori  valid, 
sedangkan  validasi  terhadap media  
hiperteks  yang dirancang  diperoleh  
hasil 83,32 % juga dalam kategori  valid. 
Dengan  demikian  hasil validasi ahli 
terhadap  media yang dirancang telah 
layak  untuk  dilakukan  uji coba di 
lapangan.  Hasil  analisis  validasi  ahli  
ditemukan  beberapa komentar  yang 
tentunya  menjadi masukan  bagi  peneliti 
diantaranya bahwa  pembelajaran dengan 
menggunakan media  hiperteks  sangat 
tergantung  dengan fasilitas terutama  
komputer, sehingga  mungkin akan  
terkendala  bagi sekolah yang belum 
memiliki  laboratorium komputer. Tetapi  
yang menjadi  pertimbangan bagi  
peneliti  adalah  era  globalisasi  sekarang 
ini  menuntut  semua siswa maupun guru  
melek  teknologi dan tidak gagap 
teknologi (Gaplek). Bahkan wacana 
Program  Internet  Masuk Desa sudah  
lama digalakkan. Salah satu  kelebihan 
program hiperteks ini    adalah  meskipun 
dalam  proses  perancangan 
coursewarenya  menggunakan akses  
internet, tetapi pada  saat dioperasikan 
dalam  proses  pembelajaran   internet  
tidak  perlu  online.   

B. Hasil   Uji  coba  terbatas  terhadap  
guru  dan siswa 

 Uji  coba  terbatas  dilakukan  
dengan memberikan  angket  kepada  4 
orang guru  kimia  pada  SMAN 1 Bajeng  
dan 26   orang siswa  kelas  X1 SMAN 1 
Bajeng, menunjukkan pada umumnya 
siswa bersikap positif terhadap media 
hiperteks yang dipakai dalam  mengajar 
Struktur Atom dan Sistim Periodik. Ini 
terlihat dari total persentase skor sikap 
siswa pada setiap option pernyataan 
positif yang selalu mencapai 100%. 
Selain itu pada setiap option pernyataan 
negatif  tidak pernah ada respon siswa 
pada pilihan setuju maupun sangat setuju.  

Dari  keempat 4 orang  guru   
bidang studi kimia  sebagai responden 
semua (100%) setuju mengatakan  
pembelajaran  dengan media  hiperteks:  
1) menarik  perhatian siswa, 2)   
membantu  dalam mengajarkan   konsep-
konsep  abstrak,  3) memperoleh  
informasi  baru, 4) cocok untuk  materi  
struktur  atom, 5) lebih terarah  dan 
gampang dalam memberikan penjelasan, 
6) membantu siswa  mengaitkan   konsep  
dengan  anak  konsep  serta   7)  membuat  
pmbelajaran lebih menyenangkan.   
Namun dari hasil angket tersebut juga 
diketahui 100% guru    ragu-ragu  akan  
alokasi waktu yang tersedia dengan  
materi  yang akan disajikan.  Nampaknya   
ada 2 orang  (50%)  guru  yang masih  
kurang  mampu dalam  mengoperasikan  
media  hiperteks.  

Berdasarkan   hasil Uji  coba  
terbatas  yang dilakukan  di SMAN 1 
Bajeng  memang  memperoleh  respon  
yang positif  baik  dari  guru  bidang studi 
kimia  maupun siswa. Ini wajar saja  
terjadi karena  memang  sekolah  ini 
merupakan  sekolah unggulan  di 
Kabupaten  Gowa   dimana  siswa-
siswanya itu  diberikan  mata pelajaran 
muatan lokal  berupa  pembelajaran 
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teknologi informatika dan komunkasi 
(TIK). Kapasitas  siswa  dalam 1 kelas 
juga  kecil 25 -30 siswa  saja.  Hasil  
analisis  angket terhadap  guru secara  
umum nampaknya  memberikan  respon 
positif, hanya  saja  ada  keraguan akan  
alokasi  waktu  yang tersedia. 
Kekhawatiran ini wajar saja  terjadi  
karena  pada  hari pertama  uji  coba , 
dilakukan  pengisian media  
pembelajaran  berupa  courseware  
hiperteks  pada  15 komputer yang ada  di 
SMAN 1 Bajeng  membutuhkan waktu 
yang  agak  lama.   
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Media pembelajaran hiperteks dibuat 

melalui langkah-langkah; analisis 
konsep, membuat skenario 
pembelajaran, dan mengaplikasikan 
materi pelajaran ke dalam komputer 
dalam bentuk media hiperteks. 

2. Media hiperteks untuk materi 
Struktur Atom dan Sistim Periodik 
yang telah dibuat sudah valid dan 
sangat diminati oleh siswa kelas X1  
SMAN I Bajeng.. 
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